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Abstrak 

SMA-SMK YAPIM Taruna Pandan menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan untuk 

meningkatkan religiusitas siswa, salah satunya adalah pengajian Jum’at. Dalam kegiatan ini, 

siswa dibimbing mengenai pelaksanaan ibadah seperti salat, bersuci, dan pembinaan akhlak. 

Banyak siswa mengungkapkan bahwa kegiatan ini berperan penting dalam memperdalam 

pengetahuan agama dan keterampilan beribadah mereka. Materi pengajian berfokus pada 

praktik ibadah dan penanaman karakter. Penelitian ini bertujuan untuk memahami keadaan 

religiusitas dan peran pengajian Jum’at dalam peningkatannya di SMA-SMK YAPIM 

Taruna Pandan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi, di mana pengajian Jum’at dianggap sebagai fenomena yang terjadi di 

lingkungan sekolah dan bertujuan untuk meningkatkan religiusitas siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa religiusitas siswa di SMA-SMK YAPIM Taruna Pandan tergolong 

baik, karena indikator religiusitas yang dinilai menunjukkan hasil yang memuaskan. 

Kegiatan pengajian meliputi pembacaan Yasin, Tahtim, Tahlil, dan doa, diikuti dengan 

penanaman nilai-nilai religiusitas melalui pendekatan khusus dari guru. Pengajian Jum’at ini 

memberikan dampak positif terhadap religiusitas siswa, terlihat dari perubahan karakter 

siswa dalam interaksi dengan guru, peningkatan frekuensi salat, dan ketidaknyamanan jika 

tidak salat. 

Kata Kunci: Pelaksanaan Pengajian Jum’at, Religiusitas Siswa 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan agama memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan perilaku 

siswa, terutama dalam konteks sekolah menengah atas (SMA) dan kejuruan (SMK). Salah 

satu program yang sering diadakan untuk memperkuat nilai-nilai religius di kalangan siswa 

adalah pengajian Jum’at. Di SMA-SMK YAPIM Taruna Pandan, pengajian Jum’at menjadi 

kegiatan rutin yang bertujuan untuk meningkatkan religiusitas siswa. 

Pelaksanaan pengajian Jum’at ini menjadi fokus penelitian dengan metode narrative 

research, di mana pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman dan 

cerita dari para siswa dan guru mengenai dampak dari kegiatan tersebut terhadap peningkatan 

religiusitas. Melalui narasi-narasi yang dikumpulkan, penelitian ini berupaya untuk 
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memahami bagaimana pengajian Jum’at berkontribusi dalam membentuk perilaku religius, 

memperdalam pemahaman keagamaan, dan menguatkan iman para siswa.(Anwar, 2017) 

Dengan menggali cerita pribadi dan pengalaman langsung dari para partisipan, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang mendalam mengenai peran 

pengajian Jum’at dalam kehidupan religius siswa di SMA-SMK YAPIM Taruna Pandan, 

serta implikasinya bagi upaya peningkatan kualitas pendidikan agama di lingkungan sekolah. 

Selain sebagai sarana peningkatan religiusitas, pengajian Jum’at di SMA-SMK 

YAPIM Taruna Pandan juga berfungsi sebagai media pembinaan moral dan etika. Dalam 

setiap sesi pengajian, materi yang disampaikan tidak hanya mencakup aspek-aspek ritual 

ibadah, tetapi juga menyentuh dimensi akhlak, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan 

kepedulian sosial. Hal ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai moral yang kuat pada 

siswa, sehingga mereka dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.(Imamah et al., 2021) 

Pendekatan narrative research dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi berbagai kisah dan pengalaman individu yang terlibat dalam pengajian 

Jum’at. Misalnya, siswa yang sebelumnya kurang aktif dalam kegiatan keagamaan mungkin 

mulai menunjukkan perubahan sikap setelah rutin mengikuti pengajian. Begitu pula dengan 

guru, yang dapat menceritakan pengalaman mereka dalam mengarahkan dan membimbing 

siswa menuju pemahaman yang lebih mendalam tentang agama. Narasi-narasi ini 

memberikan wawasan yang kaya tentang proses transformasi yang terjadi dalam diri siswa, 

yang mungkin tidak mudah diukur melalui metode penelitian kuantitatif. 

Lebih jauh lagi, pelaksanaan pengajian Jum’at juga dapat dilihat sebagai bagian dari 

upaya sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang holistik. Tidak hanya fokus pada 

aspek akademis, sekolah juga berkomitmen untuk memperkuat fondasi spiritual siswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan program serupa 

di sekolah-sekolah lain, dengan menyoroti bagaimana kegiatan keagamaan yang terstruktur 

dapat menjadi katalisator bagi peningkatan religiusitas dan penguatan karakter 

siswa.(Ainiyah, 2013) 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang 

efektivitas pengajian Jum’at dalam meningkatkan religiusitas siswa, tetapi juga menyoroti 

pentingnya pendekatan yang terintegrasi antara pendidikan agama dan moral dalam 

membentuk generasi muda yang berkarakter dan beriman. Narasi-narasi yang terkumpul akan 

menjadi bukti konkret tentang dampak positif dari pengajian Jum’at, serta memberikan 

inspirasi bagi institusi pendidikan lainnya untuk mengadopsi program serupa. 
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METODE PENELITIAN 

Metode narrative research digunakan untuk mendalami pengalaman individu yang 

terlibat dalam pelaksanaan pengajian Jum’at di SMA-SMK YAPIM Taruna Pandan, dengan 

tujuan memahami bagaimana kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan religiusitas 

siswa. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan kisah-kisah pribadi dari 

siswa, guru, dan staf sekolah mengenai dampak pengajian Jum’at terhadap kehidupan religius 

mereka. Melalui narasi-narasi yang kaya akan detail, penelitian ini tidak hanya 

mengeksplorasi perubahan perilaku dan sikap religius siswa, tetapi juga mengungkapkan 

proses internalisasi nilai-nilai keagamaan yang terjadi selama kegiatan tersebut. Dengan 

demikian, narrative research memberikan wawasan yang mendalam tentang peran pengajian 

Jum’at dalam membentuk karakter religius siswa secara holistik, sekaligus menawarkan 

perspektif unik yang mungkin terabaikan dalam metode penelitian lain yang lebih kuantitatif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengajian Jum’at di SMA-SMK YAPIM Taruna Pandan merupakan 

kegiatan rutin yang dirancang untuk memperkuat pemahaman keagamaan dan meningkatkan 

religiusitas siswa. Pengajian ini biasanya dilaksanakan setiap hari Jum’at, yang dimulai 

setelah shalat Dzuhur berjamaah. Kegiatan ini melibatkan seluruh siswa, guru, dan staf 

sekolah, menciptakan suasana yang kondusif untuk pembelajaran agama secara kolektif. 

Pengajian dimulai dengan pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur'an, diikuti dengan ceramah yang 

disampaikan oleh guru agama atau pemateri tamu yang diundang khusus untuk memberikan 

tausiyah. 

Ceramah dalam pengajian Jum’at ini dirancang untuk relevan dengan kehidupan 

siswa, membahas topik-topik yang terkait dengan moralitas, etika, dan tantangan kehidupan 

sehari-hari yang dihadapi oleh remaja. Materi yang disampaikan tidak hanya berfokus pada 

pengetahuan agama secara teoritis, tetapi juga pada bagaimana ajaran-ajaran tersebut dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Misalnya, siswa diajarkan tentang pentingnya 

kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial sebagai implementasi dari nilai-nilai Islam. 

Hal ini bertujuan untuk membantu siswa mengintegrasikan ajaran agama ke dalam sikap dan 

perilaku mereka.(Solechan, 2024) 

Pelaksanaan pengajian Jum’at juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, baik melalui diskusi, tanya jawab, maupun kegiatan kelompok yang 

dirancang untuk memperkuat pemahaman mereka. Partisipasi aktif ini mendorong siswa 

untuk tidak hanya menjadi pendengar pasif tetapi juga untuk terlibat secara langsung dalam 
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proses pembelajaran. Melalui interaksi ini, siswa dapat berbagi pandangan dan pengalaman 

mereka, yang tidak hanya memperkaya pemahaman mereka tentang agama tetapi juga 

memperkuat ikatan sosial di antara mereka. 

Pengajian Jum’at di SMA-SMK YAPIM Taruna Pandan bukan hanya sebuah kegiatan 

keagamaan rutin, tetapi juga sebuah proses pembelajaran yang komprehensif yang bertujuan 

untuk membentuk karakter religius siswa. Dengan demikian, pelaksanaan pengajian Jum’at 

ini menjadi salah satu pilar penting dalam pendidikan spiritual di sekolah, memberikan 

landasan yang kuat bagi siswa untuk berkembang menjadi individu yang berakhlak mulia dan 

memiliki pemahaman keagamaan yang mendalam.(Nurkomala et al., 2024) 

Meningkatkan religiusitas di kalangan siswa merupakan salah satu tujuan utama 

pendidikan agama di sekolah, termasuk di SMA-SMK YAPIM Taruna Pandan. Religiusitas, 

yang mencakup kedalaman iman, pengetahuan agama, serta praktik dan pengamalan ajaran 

agama dalam kehidupan sehari-hari, adalah aspek penting dalam pembentukan karakter 

siswa. Upaya untuk meningkatkan religiusitas ini dilakukan melalui berbagai kegiatan, baik 

formal maupun non-formal, yang dirancang untuk memperkuat pemahaman dan penghayatan 

siswa terhadap nilai-nilai agama. 

Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan religiusitas adalah dengan 

mengintegrasikan ajaran agama ke dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler sekolah. 

Pengajian Jum’at, misalnya, menjadi platform di mana siswa dapat mempelajari dan 

mendiskusikan topik-topik keagamaan yang relevan dengan kehidupan mereka. Kegiatan ini 

membantu siswa untuk menginternalisasi ajaran agama, seperti pentingnya beribadah dengan 

khusyuk, berperilaku jujur, dan berbuat baik kepada sesama. Dengan terus-menerus terpapar 

pada nilai-nilai ini, siswa secara bertahap mengembangkan kesadaran religius yang lebih 

dalam, yang tercermin dalam sikap dan tindakan mereka.(Tamam & Muhid, 2022) 

Selain itu, peningkatan religiusitas juga dicapai melalui keteladanan yang diberikan 

oleh para guru dan pemimpin sekolah. Guru yang konsisten dalam menunjukkan perilaku 

religius dan etis menjadi panutan bagi siswa. Sikap dan tindakan guru yang mencerminkan 

nilai-nilai keagamaan memberikan pengaruh positif yang kuat, menginspirasi siswa untuk 

mengikuti jejak mereka. Dengan adanya contoh nyata dari para pendidik, siswa tidak hanya 

belajar tentang agama sebagai pengetahuan teoritis, tetapi juga melihat bagaimana ajaran 

tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peningkatan religiusitas juga terkait erat dengan pembinaan spiritual yang dilakukan 

secara personal. Siswa didorong untuk merenungkan makna hidup, hubungan mereka dengan 

Tuhan, dan tanggung jawab mereka sebagai umat beragama. Melalui kegiatan seperti retret, 
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zikir bersama, dan pembacaan Al-Qur’an, siswa diajak untuk memperkuat ikatan spiritual 

mereka dan memperdalam hubungan mereka dengan Tuhan. Proses ini membantu siswa 

mengembangkan rasa damai dan keyakinan yang lebih kuat, serta meningkatkan kemampuan 

mereka untuk menghadapi tantangan hidup dengan cara yang sesuai dengan ajaran 

agama.(Setiyarini, 2013). Secara keseluruhan, upaya untuk meningkatkan religiusitas siswa 

merupakan bagian integral dari pendidikan di SMA-SMK YAPIM Taruna Pandan. Melalui 

pendekatan yang komprehensif dan terstruktur, sekolah berusaha untuk membentuk siswa 

yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kesadaran religius yang 

mendalam, yang akan membimbing mereka dalam setiap aspek kehidupan mereka. 

Hasil penelitian mengenai keadaan religiusitas siswa di SMA-SMK YAPIM Taruna 

Pandan menunjukkan bahwa tingkat religiusitas di kalangan siswa umumnya berada pada 

kategori yang baik. Siswa menunjukkan pemahaman yang cukup mendalam mengenai ajaran-

ajaran agama Islam, terutama terkait dengan praktik-praktik ibadah seperti shalat, puasa, dan 

membaca Al-Qur’an. Sebagian besar siswa secara konsisten melaksanakan shalat lima waktu, 

baik di rumah maupun di sekolah, dan aktif dalam kegiatan keagamaan yang diadakan oleh 

sekolah, seperti pengajian Jum’at dan kegiatan tadarus. Hal ini mencerminkan keberhasilan 

sekolah dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan dan membentuk kesadaran spiritual di 

kalangan siswa. 

Namun, hasil penelitian juga mengungkap adanya variasi dalam tingkat religiusitas 

antara siswa. Beberapa siswa masih menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan ajaran 

agama ke dalam kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya, meskipun mereka rajin beribadah, 

masih ada yang kesulitan dalam menerapkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung 

jawab, dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Faktor-faktor yang mempengaruhi variasi 

ini antara lain adalah latar belakang keluarga, lingkungan pergaulan, serta tingkat keterlibatan 

mereka dalam kegiatan keagamaan di luar sekolah. Siswa yang mendapatkan dukungan 

penuh dari keluarga dan lingkungan yang kondusif cenderung memiliki religiusitas yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang kurang mendapat dukungan tersebut.(Nadzir 

& Wulandari, 2013) 

Dalam pembahasan lebih lanjut, penelitian ini juga menyoroti peran penting dari 

program-program keagamaan yang dijalankan oleh sekolah, seperti pengajian Jum’at, dalam 

meningkatkan religiusitas siswa. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pembelajaran agama, tetapi juga sebagai platform untuk membangun kebersamaan dan 

memperkuat hubungan antara siswa dan guru. Siswa yang aktif berpartisipasi dalam 

pengajian Jum’at menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam aspek-aspek religiusitas, 
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seperti kesadaran beragama, komitmen terhadap nilai-nilai Islam, dan kecenderungan untuk 

menjalani hidup sesuai dengan ajaran agama. 

Namun, untuk lebih meningkatkan religiusitas siswa secara keseluruhan, diperlukan 

upaya yang lebih terfokus pada pembinaan individu. Program mentoring atau bimbingan 

agama yang lebih personal dapat diimplementasikan untuk membantu siswa yang mengalami 

kesulitan dalam aspek-aspek tertentu dari religiusitas mereka. Selain itu, kerjasama dengan 

keluarga dan komunitas juga penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan di 

sekolah dapat terus diterapkan di luar lingkungan sekolah. Dengan pendekatan yang lebih 

holistik dan terkoordinasi, diharapkan religiusitas siswa di SMA-SMK YAPIM Taruna 

Pandan dapat terus ditingkatkan, membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga kuat dalam iman dan berakhlak mulia.(Alfin Maskur. 2019.) 

Hasil penelitian mengenai pelaksanaan pengajian Jum’at di SMA-SMK YAPIM 

Taruna Pandan menunjukkan bahwa kegiatan ini memiliki peran signifikan dalam 

meningkatkan religiusitas siswa. Pengajian Jum’at, yang dilaksanakan secara rutin setiap 

minggu, telah menjadi salah satu pilar utama dalam pembinaan spiritual di sekolah ini. Siswa 

yang terlibat dalam pengajian menunjukkan peningkatan dalam pemahaman dan penghayatan 

mereka terhadap ajaran-ajaran agama, terutama dalam hal praktik ibadah dan perilaku sehari-

hari yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Kegiatan ini juga menjadi sarana bagi siswa untuk 

mengembangkan sikap religius yang lebih dalam, seperti peningkatan ketekunan dalam 

beribadah, rasa hormat terhadap orang tua dan guru, serta kepedulian terhadap sesama. 

Dalam pembahasan lebih lanjut, terlihat bahwa pengajian Jum’at tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pendidikan agama, tetapi juga sebagai platform untuk membangun 

komunitas yang religius di antara siswa. Keterlibatan aktif siswa dalam pengajian ini 

memperkuat ikatan sosial dan spiritual di antara mereka, menciptakan lingkungan yang 

mendukung untuk pengembangan religiusitas. Guru-guru yang berperan sebagai pembimbing 

dalam pengajian Jum’at juga memberikan teladan yang baik bagi siswa, memotivasi mereka 

untuk tidak hanya memahami ajaran agama secara teoritis tetapi juga menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.(Widia et al., 2024) 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga mengungkap beberapa tantangan dalam 

pelaksanaan pengajian Jum’at. Salah satunya adalah variasi dalam tingkat partisipasi dan 

keterlibatan siswa. Beberapa siswa masih kurang aktif dalam mengikuti kegiatan ini, yang 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya minat, gangguan eksternal, atau 

kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga. Untuk mengatasi hal ini, sekolah perlu 

mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif dan menarik, seperti menyesuaikan materi 
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pengajian dengan minat dan kebutuhan siswa, serta melibatkan mereka secara lebih interaktif 

dalam setiap sesi. 

Pengajian Jum’at di SMA-SMK YAPIM Taruna Pandan telah memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam meningkatkan religiusitas siswa, meskipun masih ada ruang untuk 

perbaikan. Melalui penguatan program ini, diharapkan siswa dapat terus berkembang menjadi 

individu yang tidak hanya berpengetahuan agama, tetapi juga mengamalkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan mereka, sehingga membentuk karakter yang berakhlak mulia dan 

taat beragama. Pendekatan yang lebih terstruktur dan adaptif dalam pelaksanaan pengajian 

Jum’at dapat lebih lanjut meningkatkan efektivitas kegiatan ini dalam membina religiusitas 

siswa di masa mendatang.(Nurkomala et al., 2024) 

Setelah melakukan wawancara dengan peserta pengajian, terlihat bahwa mereka 

sangat antusias terhadap kegiatan tersebut. Selain memperluas pengetahuan agama, pengajian 

juga menjadi wadah untuk mempererat tali silaturahmi antar sesama muslim. Kegiatan 

pengajian ini juga melibatkan praktik ibadah, yang semakin mendorong rasa ingin tahu siswa 

mengenai cara-cara beribadah. Dalam observasi dan wawancara lanjutan, tampak bahwa 

banyak siswa yang antusias mengikuti pengajian, dengan tingkat kehadiran sekitar 70-80%. 

Penanaman nilai religiusitas dilakukan setelah pembacaan Tahlil, yang diikuti dengan 

pemberian tausiah oleh guru atau ustaz yang diundang khusus. Tausiah ini kadang diselingi 

dengan praktik ibadah, seperti salat, membaca Al-Qur'an, dan praktik keagamaan lainnya. 

Perubahan religiusitas yang signifikan terlihat pada siswa, dengan dampak positif yang 

mereka rasakan. Selama observasi yang berlangsung sekitar satu bulan, tidak ditemukan 

adanya keberatan dari orangtua atau guru terkait kegiatan ini, meskipun kegiatan pengajian 

dilaksanakan pada waktu pulang sekolah. Sebaliknya, orangtua justru mendukung program 

ini karena melihat banyak dampak positif yang dihasilkan bagi siswa.(Dalimunthe, 2021) 

Hasil penelitian mengenai dampak pengajian Jum’at terhadap peningkatan religiusitas 

siswa di SMA-SMK YAPIM Taruna Pandan menunjukkan bahwa kegiatan ini memiliki 

pengaruh yang signifikan. Pengajian Jum’at, yang diadakan secara rutin, telah menjadi sarana 

penting dalam memperkuat nilai-nilai keagamaan di kalangan siswa. Berdasarkan observasi 

dan wawancara dengan siswa, terlihat bahwa pengajian ini tidak hanya menambah 

pengetahuan mereka tentang ajaran Islam, tetapi juga meningkatkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan ibadah sehari-hari. Siswa yang sebelumnya kurang konsisten dalam 

menjalankan shalat dan membaca Al-Qur’an, misalnya, menunjukkan peningkatan yang 

nyata dalam hal ini setelah rutin mengikuti pengajian Jum’at. 
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Dalam pembahasan lebih lanjut, terlihat bahwa pengajian Jum’at juga berperan dalam 

membentuk sikap dan perilaku religius siswa. Kegiatan ini memberikan ruang bagi siswa 

untuk mendiskusikan masalah-masalah keagamaan yang relevan dengan kehidupan mereka, 

serta mendapatkan bimbingan langsung dari guru atau ustaz yang memimpin pengajian. 

Tausiah dan praktik ibadah yang diselingi dalam pengajian tersebut membantu siswa tidak 

hanya memahami teori, tetapi juga mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-

hari. Dampaknya, banyak siswa yang melaporkan perubahan positif dalam sikap mereka, 

seperti meningkatnya rasa tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian terhadap 

sesama.(Fitriyani et al., 2023) 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pengajian Jum’at memiliki dampak positif 

dalam mempererat hubungan sosial antar siswa dan antara siswa dengan guru. Kegiatan ini 

menjadi ajang untuk memperkuat ikatan silaturahmi, di mana siswa saling mendukung dalam 

menjalani kehidupan beragama. Selain itu, keterlibatan guru dalam pengajian ini menciptakan 

hubungan yang lebih dekat dan terbuka dengan siswa, yang pada gilirannya memperkuat 

efektivitas pendidikan agama di sekolah. Guru tidak hanya dilihat sebagai pengajar, tetapi 

juga sebagai pembimbing spiritual yang dapat diandalkan. 

Dampak positif dari pengajian Jum’at terhadap peningkatan religiusitas siswa di 

SMA-SMK YAPIM Taruna Pandan sangat signifikan. Kegiatan ini tidak hanya membantu 

siswa dalam memperdalam pemahaman mereka tentang Islam, tetapi juga membentuk 

karakter mereka menjadi lebih religius dan berakhlak mulia. Dengan adanya dukungan dari 

orang tua dan guru, pengajian Jum’at menjadi salah satu program penting yang dapat terus 

dikembangkan untuk menciptakan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga kuat dalam keimanan dan ketaqwaan.(Hartawan, 2022) 

Tujuan pengajian Jum’at, selain sebagai kegiatan ekstrakurikuler, adalah untuk 

membentuk religiusitas siswa. Religiusitas yang diharapkan mencakup siswa yang memiliki 

kesadaran agama yang kuat, berakhlak mulia, serta memiliki pengetahuan dan wawasan 

keislaman yang kokoh. Oleh karena itu, pengajian ini dianggap penting dalam proses 

pembentukan religiusitas siswa. 

Penemuan awal oleh peneliti menunjukkan bahwa siswa di sekolah ini menunjukkan 

sikap hormat terhadap guru, dengan menerapkan prosedur 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, 

Santun), yang menciptakan hubungan kekeluargaan antara guru dan siswa. Ketika waktu salat 

Zuhur tiba, siswa secara spontan meminta izin untuk melaksanakan salat. Selain itu, sikap 

toleransi juga sangat kuat di sekolah ini. Sebagai sekolah umum yang terbuka bagi berbagai 
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agama dan ras, siswa tidak pernah terlihat mempermasalahkan perbedaan tersebut atau 

mengucilkan siswa lain berdasarkan agama atau ras. 

Untuk mengonfirmasi temuan ini, peneliti melakukan wawancara dengan siswa dan 

guru terkait. Dari wawancara tersebut terungkap bahwa sekolah ini mengadakan pengajian 

rutin yang bertujuan untuk membina religiusitas siswa. Siswa juga tampak antusias mengikuti 

pengajian ini, dan kegiatan ini terbukti berdampak positif dalam meningkatkan religiusitas 

mereka di SMA-SMK YAPIM Taruna Pandan.(Aisyah, 2022) 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan pengajian Jum’at di SMA-SMK YAPIM Taruna Pandan terbukti 

memainkan peran penting dalam meningkatkan religiusitas siswa. Pengalaman yang 

dikumpulkan melalui metode narrative research menunjukkan bahwa pengajian Jum’at tidak 

hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang aspek ritual dan ibadah, tetapi juga 

mendorong mereka untuk menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam interaksi sosial mereka. 

Siswa yang aktif mengikuti pengajian cenderung menunjukkan perubahan positif dalam 

sikap, seperti meningkatnya rasa tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian terhadap sesama. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengajian Jum’at memiliki dampak signifikan dalam membentuk 

karakter religius yang kokoh dan seimbang. Sehingga, pengajian Jum’at tidak hanya 

berfungsi sebagai kegiatan keagamaan rutin, tetapi juga sebagai sarana pembinaan yang 

integral bagi pengembangan karakter siswa secara holistik. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya kegiatan keagamaan yang terstruktur dan terarah dalam mendukung pembentukan 

identitas religius yang kuat di kalangan siswa, serta menginspirasi institusi pendidikan lain 

untuk mengadopsi pendekatan serupa dalam pembinaan spiritual. 
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